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 Memasarkan suatu produk seorang marketing harus mengetahui strategi 

dan siapa yang akan menjadi konsumennnya. Akad dihukumi sah dan 

tidak sah, menyesuaikan dengan rukun dan syaratnya. Jika satu akad 

sudah sesuai dengan syarat dan rukun, maka akad tersebut menjadi sah. 

Jika akad kekurangan rukun dan syarat, maka akad tersebut menjadi tidak 

sah. Akad yang tidak sah akan menimbulkan hukum haram atas perkara 

yang diakadi.Strategi Pemasaran Strategi Yang dilakukan oleh Koperasi 

Syariah Alfa Mabruk Cabang Gondang Wetan harus memiliki inovasi 

yang baru dalam memasarkan produknya khususnya produk pembiayaan 

murabahah. Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan cara observasi , wawncara, dan dokumentasi. Tekhnik ini 

menggunakan analisis data kualitatif 
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1. Pendahuluan  

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang semakin pesat yang dapat mendorong perkembangan 

lembaga keuangan dengan berbagai jenisnya. Tak hanya lembaga keuangan perbankan saja, lembaga 

keuangan non bank pun mulai bermunculan. Seiring perkembangannya, lembaga keuangan baik 

perbankan maupun non bank mulai melakukan ekspansi ditengah persaingannya dengan 

menawarkan jasa keuangan Syariah mengingat penduduk Indonesia mayoritasnya umat muslim. 

Dengan dukungan tersebut, yang disertai dengan kesadaran akan pentingnya penerapan Syariah 

dalam tiap aspek kehidupan, khususnya dalam hal keuangan. Maka akan menjadi suatu dukungan 

yang secara otomatis mampu mendorong perkembangan lembaga-lembaga keuangan Syariah di 

Indonesia. Salah satu lembaga keuangan non bank yang banyak digunakan masyarakat, baik di 

pedesaan dan di kota adalah Koperasi Syariah. Koperasi Syariah adalah lembaga keuangan mikro 

yang beroperasi sesuai dengan prinsip bagi hasil yang mengembangkan usaha mikro dan kecil untuk 

meningkatkan derajat dan martabat mereka serta membela kepentingan orang miskin.  

Oleh karena itu, Koperasi Syariah tidak menerapkan sistem bunga dalam menjalankan usahanya, 

tetapi menjalankan sistem bagi hasil sesuai dengan prinsip Syariah sebagai imbalan atas jasa 

pembiayaan yang diberikan oleh Koperasi Syariah dan pengelolaan simpanan masyarakat. Setiap 

Lembaga pasti membutuhkan kegiatan pemasaran. Kegiatan tersebut bergerak dibidang nirlaba atau 

laba, karena semakin banyak lembaga yang membuat ketatnya persaingan dalam hal perkembangan 

pasar dan persaingan. Oleh karena itu lembaga harus mempunyai strategi pemasaran agar bisa 

bersaing dalam hal pemasaran atau perkembangan pasar. Pemasaran adalah suatu proses sosial dan 

manajerial yang di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 
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inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan produk yang bernilai dengan pihak 

lain.(Muhammad, 2005). Menurut Kasmir (2004) Kegiatan pemasaran selalu ada dalam setiap usaha, 

baik usaha yang beorentasi profit maupun usaha-usaha sosial. Pentingnya pemasaran dilakukan 

dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat akan suatu produk atau jasa. 

Pemasaran juga dapat dilakukan dalam rangka menghadapi pesaing yang dari waktu kewaktu 

semakin meningkat. Para pesaing justru semakin gencar melakukan usaha pemasaran dalam rangka 

memasarkan produknya. 

2. Metode  

Peneiitian ini menggunakan Deskripsi Kualitatif. Adapuin data yang dihasilkan dari penelitian ini 

adalah data kualitatif. Penelitian ini terfokus pada Menganalisa strategi pemasaran produk 

pembiayaan murabaha. Sumber data ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama, dan 

sumber yang mengutip dari sumber lain disebut sumber sekunder. Yang penting dalam metode 

penyelidikan ini ialah sumber primer, sumber sekunder dapat dipakai hanya apabila sumber primer 

tak dapat diperoleh. Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai instrumen 

sekalgus pengumpul data. Instrumen selain manusia (seperti; angket, pedoman wawancara, pedoman 

observasi dan sebagainya) dapat pulia digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas 

peneliti sebagai instrumein kunci. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti 

adalah mutlak, karena peneliti harus berinteraksi dengan lingkungan baik manusia dan non manusia 

yang ada dalam kancah penelitian. Kehadirannya di lapangan peneliti harus dijelaskan, apakah 

kehadirannya diketahui atau tidak diketahui oleh subyek penelitian. Ini berkaitan dengan keterlibatan 

peneliti dalam kancah penelitian, apakah terlibat aktif atau pasif (Muirni, 2017). 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli antara Koperasi Syariah sebagai penyedia 

barang dengan cara mewakilkan pihak koperasi untuk membelikan dan itu termasuk murabahah non 

wakala atau ketika anggota koperasi meminta koperasi membelikan barang tetapi mewakilkan 

nasabahnya sendiri untuk membeli barang sendiri dan itu dinamakan murabahah bil wakala dan itu 

tergantung nasabah mau memilih yang mana (Wawancara, 2022) Dalam pembiayaan yang 

menggunakan akad murabahah, koperasi dapat melihat tujuan serta jenisnya. Sedangkan untuk 

tuijuian anggota teirseibuit meilakuikan Peimbiayan di guinakan uintuik apa, jika dana teirseibuit di guinakan 

uintuik keibuituihan seihari – hari ataui modal uisaha maka kopeirasi akan meimproseis seisuiai proseiduir 

yang teilah di teitapkan, lain hal jika dana teirseibuit di guinakan uintuik hal yang melain ggar syariat, 

misal buiat main juidi, minuiman keria s ataui hal – hal yang melainggar syariat lainnya, maka koperasii 

tidak akan meimproseisnya kareina itui suidah keiluiar dari konseip Peimbiayaan yang bersiif at syariah. 

Kalaui uintuik jeinis, kopeirasi dapat meilihat dari tuijuian awal anggota teirseibuti. Jika dana itui 

diguinakan oleih anggota seibagai keibuituihan seihari-hari seirta tidak diguinakan uintuik modal uisaha 

maka kopeirasi akan meimasuikkan nya dalam kateigori Peimbiayaan muraib ahah bersiifat konsuimtif 

ataui keibuituihan seihari-hari. Lain hal jika dana teirseibuit diguinakan seibagai modal uisaha maka 

kopeirasi meimasuikkan keidalam kateigori Peimbiayaan produiktif. Kareina tuijuian dari Kopeirasi 

Syariah ini adalah teirhindar dari transaksi riba, maka produik yang ditawarkan akan beirbeida deingan 

konveinsional , dan teiruitama teirleitak pada syariahnya. 

 

 

a. Promosi 

Dalam mengenalkan produknya  kepada masyarkat, anggota dan calon anggota khususnya 

di wilayah gondang wetan tentunya Koperasi Syariah menggunakan saluran promosi yang 

baik. Berdasarkan dari hasil observasi dimana penulis juga langsung terjun bersama para 

marketing Koperasi Syariah, beberapa cara yang dilakuikan marketing dari pihak Koperasi 

Syariah untuk mempromosikan pembiayaan murabahah antara lain: 
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1) Peirsonal Seilling 

Peirsonal seilling adalah “Preiseintasi lisan dalam peircakapan dein gan para peimbeilian leibih 

prospeiktif uintuik tuijuian meimbuiat peinjuialan”.(Kadir 2018). Peirsonal seilling ini 

dilakuikan Kopeirasi Syariah deingan cara pihak markeiting langsuing meindatangi calon 

anggota teirseibuit ataui deingan tatap muika, nantinya pihak Kopeirasi teirseibuit 

meinjeilaskan ataui meimpeirkeinalkan produik muirabahah dari Kopeirasi Syariah ini 

keipada anggota ataui calon anggotanya sampai anggota teirseibuit meimahami produik 

peimbaiyaan muraibahah yang seidang di jeilaskan dan keimuidian nantinya calon anggota 

ataui anggota meim iliki keiteirtarikan meilakuikan peimbiayaan di Kopeirasi Syariah. 

2) Peiriklanan 

Iklan sein diri yaitui peingguinaan meidia uintuik meimbeiritahuikan keipada konsuimein 

teintang seisuiatui dan meingajak meireik a meilakuikan seisuiatui. Dalam hal ini iklan 

meiruipakan suiatui suimbeir informasi ataui hanya suiatui beintuik hibuiran. Dan iklan 

meimbantui meinjeilaskan akan suiatui produik, seid angkan bagi kopeirasi itui seindiri iklan 

meiruipakan suiatui alat peim asar yang sangat pein ting bagi peiruisahaan dan meinuiruit 

Bapak M. Badruil Muin ir iklan yang dilakuikan Kopeirasi Syariah dalam produik 

peimbiayaan muirabahah diantaranya meilalui peinyeibaran brosuir yang dibeirikan keip ada 

masyarkat luias dan anggota-anggota ataui instansi-instansi yang ada di wilayah 

keicamatan gondang weitan, ataui meilaui meidia eileiktronik Whatsapp dll. 

3) Keideikatan 

Markeiting Kopeirasi Syariah juiga meilakuikan peindeikatan teirhadap seitiap anggotanya 

agar nantinya anggota teirseibuit meirasa nyaman teirhadap markeiting yang seilalui datang 

kei teimpat teimpat anggotanya dan deingan deimikian meimbuiat keteii rtarikan 

anggota dan calon anggota uintuik meilakuikan peimbiayaan muirabahah di kopeirasi 

syariah seipeirti meilakuikan promosi keipada anggotanya yang beirada di ruimah-

ruimah ,waruing-waruing ataui teimpat-teimpat lainnya. dan peindeikatan ini juiga 

tidak hanya dilakuikan pada anggota Kopeirasi Syariah, namuin juiga keipada peidagang-

peidagang yang beraida di pasar Gondang Wetain dan warga Kecaimatan Gondang Weitan 

dan seikitarnya. Tuijuiannya agar suipaya masyarakat mein geitahui produik peimbiayaan 

muirabahah ini. 

4) Jemput  Bola 

Koperasi Syariah melakukan antar jemput pembiayaan/cicilan dan tabungan anggota ke rumah 

atau tempat usaha anggota atau disebut juga jemput bola. Hal ini sangat memudahkan anggota 

karena anggota tidak perlu datang kekantor untuk mengantarkan cicilan ataupun tabungan. Bagi 

anggota yang ingin meminta tabungan pun bisa memintanya kepada salah satu karyawan kemudian 

bagian marketing akan mengantarkannya langsung kepada anggota. Dan pelayan seperti  ini bisa 

membuat calon anggota dan anggoota Koperasi Syariah Alfa Mabruk Cabang  Gondang  Wetan  

menghemat  waktu dan  memberikan  keuntungan dan menjadi  salah  satu promosi yang dilakukan 

Koperasi Syariah Alfa Mabruk Cabang Gondang Wetan ini 

 

b. Place (tempat) 

Strategi pemilihan  lokasi  yang  tepat  akan  dapat  berdampak  cukup  besar  terhadap  penjualan 

terutama   perusahaan   yang   bergerak   dibidang   jasa   khususnya   Koperasi   agar   supaya   dapat 

mempermudah akses untuk ditempuh dengan menggunakan berbaga sarana transportasi yang ada. 

Koperasi  Syariah membuka    kantor cabang. Kantor cabang memiliki keuntungan dalam 

memasarkan  produknya  didukung  dengan  tempat  yang  strategis berdekatan  dengan pasar yang 

berada  di  gondang  wetan  dan  lembaga  keuangan  lainnya  dan  disekitar  kantor  terdapat  instansi 

-instansi,  Namu dengan  adanya lembaga-lembaga keuangan  lainnya menjadikan persaingan yang 

semakin ketat. 

 

c. Price (Harga) 

Strategi  harga  tentunya  memiliki  pengaruh  yang  sangat  signifikan  terhadap  semua  penjualan 

produk  dari  Koperasi Syariah  dan  dapat memberikan  nilai dan  citra  dari pada anggota  dan  calon 

anggota. Penentuan harga juga berhubungan dengan pendapatan. Sistem pembiayaan menggunakan 
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akad murabahah  di koperasi syariah yang  sudah berjalan sesuai  dengan Fatwa dewan 

syariah No. 111/DSN-MUI/IX/2017 tentang Pembiayaan murabahah, di mana harga peroleh, harga 

jual, serta margin yang sama-sama di ketahui dan disepakati oleh   kedua  belah pihak. Dengan  adanya  

Pembiayaan  berbasis  syariah  di  koperasi  syariah  alfa  mabruk   ini,  anggota  serta masyarakat  

sekiitar  dapat  terhindar  dari  Pembiayaan  yang  bersifiat  riba,  yang  mana dalam  ayat  al qur ’an 

telah di sebutkan dalam surat  Al Baqarah : 275 yang berbunyi: 

 

ب وٰاَ  ي أكُْلوُنَ  ٱلَّذِينَ  ا إلََِّ ي قوُمُونَ  لَ  ٱلر ِ بَّطُهَُ ٱلَّذِى ي قوُمَُ ك م  نَُ ي ت خ  َ مِنَ  ٱلشَّيْط ٰ س ِ لِكَ  َۚٱلْم 
ا ق الوُٓاَ  بِأ نَّهُمَْ ذ ٰ  مِثلَُْ ٱلْب يْعَُ إنَِّم 

ب وٰاَ  لََّ َۗٱلر ِ أ ح  َُ و  مَ  ٱلْب يْعَ  ٱللَّّ رَّ ح  ب وٰاَ  وَ  ن َۚٱلر ِ هۥُ ف م  اءٓ  وْعِظ ة َ ج  ن م  ب ِهِۦ م ِ ا ف ل هۥُ ف ٱنت ه ىَٰ رَّ ل فَ  م  أ مْرُهۥُٓ س  َِ إِل ى و  نَْ َۖٱللَّّ م   و 

ئكَِ  ع ادَ 
ٓ ل ٰ بَُ ف أوُ  ا هُمَْ َۖٱلنَّارَِ أ صْح ٰ لِدُونَ  فيِه   خ ٰ

 
 

Artinya: 

Orang-orang  yang  memakan  riba  tidak  dapat  berdiri  melainkan seperti  berdirinya  orang  yang 

kemasukan  setan  karena  gila.  Yang demikian  itu  karena  mereka  berkata  bahwa  jual  beli sama 

dengan  riba.  Padahal  Allah  telah  menghalalkan  jual  beli  dan  mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan  dari Tuhannya, lalui dia berhenti, maka apa yang  telah  diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.  

 

Dan hadits nabi yang berbunyi: Dari Abu Sa'id Al- Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

"Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka."  (HR.  al-Baihaqi  dan Ibnu  Majah,  dan  

dinilai  shahih   oleh   Ibnu  Hibban). Pentingnya pendapatan  harga yang  efektif  merupakan  proses 

bagaimana  anggota  atau calon  anggota  itu bisa memiliki  ketertarikan   terhadap   produk     

pembiayaan   murabahah   di  Koperasi  Syariah.  Karena penentuan  harga  tidak  memberatkan  anggota  

atau  calon  anggota  sehingga   terciptanya  keadilan. Dan keadilan merupakan prinsip islam agar 

supaya tidak ada yang merasa saling dirugikan strategi pemasaran pasti terdapat kendala yang dialami 

oleh Koperasi Syariah. Proses Pemasaran tentunya tidak  akan  maksimal  disebabkan  oleh   kendala-

keindala  tersebut. Kendala  yang  dihadapi  oleh Koperasi menerapkan bauran  pemasaran dalam 

memasarkan produk pembiayaan murabahah yaitu: 

1) Kurangnya pemahaman masyarakat 

Masyarakat pada umumnya kurang mengetahui tentang sistem bagi hasil dari koperasi Syariah 

ataupun sistem akad yang digunakan dan mengenai pembiayaan Syariah dengan konvensional 

karena menganggap keduanya memiliki kesamaan dalam hal pembiayaan yang menyebutkan 

keuntungan namun keduanya memiliki perbedaan yang mendasar yaitu bagi hasil margin 

Sedangkan untuk konvensional identik dengan bunga. Masyarakat yang belum mengerti biasanya 

hanya mengetahui sekilas tentang produk murabahah ini dan ketidaktahuan masyarakat 

diakibatkan karena kurangnya sosialisasi terhadap masyarakat tentang pembiayaan syariah ini 

2) Persaingan antar lembaga keuangan 

persaingan adalah suatu proses sosial dimana suatu lembaga berusaha mencapai tujuan dengan 

melakukan strategi pemasaran yang dilakukannya. Persaingan yang dihadapi oleh koperasi 

Syariah terhadap lembaga keuangan yang lain menjadi penilaian sejauh mana keberhasilan dari 

koperasi Syariah. Adapun Upaya atau solusi yang dihadapi koperasi syariah dalam menghadapi 

kendala yang ada di lapangan adalah dengan cara koperasi Syariah sebagai penyedia barang 

dengan cara mewakilkan pihak Koperasi untuk membelikan dan itu termasuk murabahah non 

wakala atau ketika anggota koperasi meminta koperasi membelikan barang tetapi mewakilkan 

nasabahnya sendiri untuk membeli barang sendiri dan itu dinamakan merubah Bil wakalah dan itu 

tergantung nasabah mau memilih yang mana. Dalam pembiayaan yang menggunakan akad 

merubah koperasi dapat melihat tujuan serta jenisnya. Sedangkan untuk tujuan anggota tersebut 

melakukan pembiayaan digunakan untuk apa jika dana tersebut digunakan untuk kebutuhan 

sehari-hari atau modal usaha maka koperasi akan memproses sesuai prosedur yang telah ditetapkan 

lain hal jika dana tersebut digunakan untuk hal yang melanggar syariat misal buat mainan judi 

minuman keras atau hal-hal yang melanggar syariat lainnya maka koperasi tidak akan 

memprosesnya karena itu sudah keluar dari konsep pembiayaan yang bersifat Syariah. Kalau untuk 
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jenis koperasi dapat melihat dari tujuan awal anggota tersebut jika dana itu digunakan oleh anggota 

sebagai kebutuhan sehari-hari serta tidak digunakan untuk modal usaha maka koperasi akan 

memasukkannya dalam kategori pembiayaan murabahah bersifat konsumtif atau kebutuhan 

sehari-hari lain hal jika dana tersebut digunakan sebagai modal usaha maka koperasi memasukkan 

ke dalam kategori pembiayaan produktif. Karena tujuan dari koperasi syariah adalah terhindar dari 

transaksi riba maka produk yang ditawarkan akan berbeda dengan konvensional dan terutama 

terletak pada syariahnya koperasi Syariah Alfa mabruk cabang Gondang Wetan memberikan 

kemudahan dengan memberikan servis yang maksimal. Dengan adanya pembiayaan berbasis 

Syariah di koperasi Syariah Alfa mabruk ini anggota serta masyarakat sekitar dapat terhindar dari 

pembiayaan yang bersifat riba yang mana dalam ayat Alquran telah disebutkan dalam surat al-

baqarah: 275.  

3) Persaingan antar lembaga keuangan 

Persaingan adalah suatu proses sosial dimana suatu lembaga berusaha mencapai tujuan dengan 

melakukan strategi pemasaran yang dilakukannya persaingan yang dihadapi oleh koperasi Syariah 

terhadap lembaga keuangan yang lain menjadi penilaian sejauh mana keberhasilan dari koperasi 

Syariah ini memiliki strategi tetapi berdekatan dengan banyak lembaga keuangan-keuangan yang 

lain tentunya bisa membuat pihak marketing dari koperasi syariah tidak bisa bergerak secara 

leluasa dalam memasarkan produk dari koperasi Syariah. Terlalu banyaknya kompetitor dari 

lembaga keuangan lain juga menawarkan produk-produk yang sama tentunya akan menimbulkan 

persaingan yang cukup ketat dan akan mempengaruhi sistem dari strategi pemasaran yang 

dilakukan pihak tentunya koperasi Syariah akan terancam oleh persaingan lembaga keuangan di 

masyarakat apabila tidak dapat melaksanakan strategi pemasarannya dengan baik dan efektif 

dikarenakan persaingan antar lembaga keuangan yang berada di masyarakat yang semakin ketat. 

4. Kesimpulan  

Hasil pembahasan di atas penulis menyimpulkan bahwa strategi pemasaran yang digunakan oleh 

koperasi syariah dalam memasarkan produk pembiayaan murabahah adalah dengan cara 4P: produk 

(product), promosi (promotion), tempat (place), harga (price). Dalam strategi pemasaran tentunya 

tujuan akan tercapai apabila koperasi Syariah melakukan strategi tersebut dengan baik dan terarah 

dan ketika strategi tersebut berhasil tentunya akan memberikan dampak yang baik bagi koperasi 

Syariah ini yang nantinya pada calon anggota dan masyarakat dapat mengetahui tentang produk 

pembiayaan murabahah ini. kendala yang dialami yaitu kurangnya kepercayaan masyarakat untuk 

menabung di lembaga keuangan dan terlalu banyaknya kompetitor dari koperasi-koperasi lain.  
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